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ABSTRAK

Nannochloropsis oculata adalah alga bersel satu yang termasuk dalam kelas Eustigmatophyceae. N. oculata
berperan penting dalam kegiatan pembenihan khususnya larva ikan. Namun penggunaan N. oculata sebagai
green water dapat menyebabkan dampak negatif terhadap media pemeliharaan larva, satu di antaranya
adalah meningkatkan kandungan nitrogen (N) dalam bentuk NH3 (amoniak). Keberadaan NH3 pada media
kultur disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia sebagai nutrien dalam proses berkembang biak N. oculata.
Salah satu cara untuk mengurangi kandungan NH3 pada media pemeliharaan larva bisa dilakukan dengan
cara mengatur penggunaan formula pupuk pada media kultur. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang pengaruh penggunaan formula pupuk terhadap kandungan NH3 (amoniak)
pada media kultur N. oculata. Kegiatan ini menggunakan empat unit bak beton berbentuk persegi empat
dengan ukuran 4 m x 2,5 m x 1 m dan beberapa jenis pupuk pertanian. Kultur massal N. oculata menggunakan
persentase formula pupuk 100%, 75%, 50%, dan 25%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dengan
formula pupuk 25% menghasilkan kandungan NH3 yang paling rendah dibandingkan formula pupuk yang
lain.

KATA KUNCI: amoniak (NH3); formula pupuk; Nannochloropsis oculata

PENDAHULUAN

Nannochloropsis oculata adalah alga bersel satu yang
termasuk dalam kelas Eustigmatophyceae dan dikenal
sebagai marine chlorella . Umumnya N. oculata
dibudidayakan di pembenihan-pembenihan ikan sebagai
pakan rotifer. N. oculata mempunyai peran penting
dalam suatu kegiatan pembenihan karena kandungan
nutrisinya yang tinggi dan memiliki kemampuan
memproduksi bahan-bahan yang sangat penting seperti
pigmen zeaxanthin dan astaxanthin. N. oculata adalah
makanan yang baik untuk rotifer (Brachionus
rotundiformis) karena mempunyai kandungan asam
lemak (EPA) dan vitamin B12 yang cukup tinggi
sehingga baik bagi larva ikan. Fulk & Main (1991)
menyatakan bahwa vitamin B12 sangat penting bagi
perkembangan populasi rotifer dan EPA penting untuk
meningkatkan nilai nutrisi rotifer. Vitamin B12 dan
EPA keduanya sangat baik untuk pakan larva dan
yuwana ikan. Aslianti & Priyono (2003) menyatakan
bahwa untuk meningkatkan nilai nutrisi rotifer dapat
diperkaya dengan N. oculata  karena dapat
meningkatkan sintasan larva. Sutarmat & Ismi (1996)
menyebutkan pula bahwa N. oculata merupakan
sumber pakan dalam budidaya rotifer karena jenis ini

memiliki kandungan asam lemak dan merupakan pakan
yang baik bagi rotifer. Fitoplankton N. oculata
digunakan dalam pemeliharaan larva ikan sampai
mencapai ukuran yuwana. N. oculata dalam pembenihan
berfungsi ganda yaitu sebagai pakan sekaligus
pengkaya dalam kultur zooplankton. Penambahan N.
oculata dalam media pemeliharaan larva berperan
sebagai pakan zooplankton (rotifer) (Isnansetyo &
Kurniastuty, 1995) sekaligus sebagai green water pada
media sehingga mempermudah larva melakukan
pemangsaan. Arif et al. (2004) mengatakan bahwa
plankton jenis N. oculata umur 4-5 hari baik digunakan
sebagai pewarna (green water) pada bak pemeliharaan
larva ikan kerapu lumpur (Epinephelus coioides) karena
dengan warna air yang hijau dapat menghindarkan larva
dari lingkungan yang tidak mendukung.

Namun penggunaan N. oculata sebagai green water
juga dapat berdampak negatif terhadap media
pemeliharaan larva. Salah satunya adalah adanya
kandungan nitrogen (N) dalam bentuk NH3 (amoniak).
Unsur N merupakan salah satu bahan campuran
membuatan pupuk kimia, seperti Urea, ZA, dan TSP.
Keberadaan NH3 pada media kultur disebabkan karena
kultur massal N. oculata pada umumnya menggunakan
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pupuk kimia sebagai nutrien dalam proses
berkembang biak. Upaya untuk mengurangi kandungan
NH3 pada media pemeliharaan larva dapat dilakukan
dengan cara mengatur penggunaan formula pupuk pada
media kultur N. oculata.

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang pengaruh penggunaan
formula pupuk terhadap kandungan NH3 (amoniak)
pada media kultur N. oculata.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Budidaya Laut, Gondol selama bulan
September 2015.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah pupuk Urea, ZA, TSP,
Na-EDTA, FeCl3, chlorine, sodium tiosulfat, air laut
bersih, dan N. oculata sebagai bahan inokulan. Alat
yang digunakan adalah empat unit bak beton
berbentuk persegi empat dengan ukuran 4 m x 2,5 m
x 1 m; pompa, selang, filter bag, pipa aerasi, timbangan
pupuk, ember, beaker glass, pipet, botol sampel,
mikroskop, dan haemocytometer.

Metode

Bak dibersihkan dengan cara disikat dan dibilas
menggunakan air yang bersih, serta dikeringkan selama
satu hari. Bak diisi air laut yang disaring dengan
menggunakan filter bag sebanyak 70% dari volume bak
kultur. Bak berisi air laut disterilisasi menggunakan
chlorine 50 mg/L, diaerasi selama 24 jam, dan
dinetralisasi menggunakan sodium tiosulfat sebanyak
25 mg/L. Semua pupuk dicampur dan dilarutkan merata
ke dalam bak kultur sesuai dengan formula pupuk yang
sudah ditentukan dengan mengatur aerasi sedemikian
rupa sehingga merata. N. oculata ditambahkan ke
dalam bak kultur sebagai inokulan sebanyak 30% dari
volume bak kultur. Formula pupuk yang digunakan
tertera pada Tabel 1. Adapun kultur massal N. oculata
disajikan pada Gambar 1.

Parameter utama yang diamati adalah kandungan
NH3 dan kepadatan N. oculata. Kualitas air seperti suhu,
DO, dan salinitas merupakan parameter pendukung.
Pengamatan N. oculata dilakukan dengan menggunakan
mikroskop dan haemocytometer.

HASIL DAN BAHASAN

Dari hasil pengamatan laboratorium khusus untuk
kandungan amoniak (NH3) dapat dilihat pada Tabel 2,
yaitu formula pupuk 25% mempunyai kandungan NH3

Tabel 1. Formula pupuk yang digunakan dalam percobaan kultur N. oculata

100% 75% 50% 25%

Urea 10 7.5 5 2.5
ZA 100 75 50 25
TSP 10 7.5 5 2.5
Na-EDTA 5 3.75 2.5 1.25

FeCl3 2 1.5 1 0.5

Formula pupuk (mg/L)
Jenis pupuk

Gambar 1. Bak kultur massal N. oculata
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yang paling rendah yakni 1,5256 mg/L dan berturut-
turut formula pupuk 50% (4,3036 mg/L); formula pupuk
75% (11,2100 mg/L); dan formula pupuk 100% (13,2386
mg/L).

Perkembangan populasi kultur N. oculata selama
pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 2. Populasi
pada masing-masing percobaan mengalami
peningkatan, di mana pada awal kultur (D-1) kepadatan
semua percobaan adalah 30 x 105 sel/mL dan mencapai
puncak kepadatan pada hari ke-5 (D-5). Penggunaan
formula pupuk 25% menghasilkan populasi sel N.
oculata lebih rendah (110 x 105 sel/mL) tetapi tidak
terlalu berbeda dengan formula pupuk lainnya (Tabel
2). Formula pupuk 100% menghasilkan kepadatan yang
paling tinggi (135 x 105 sel/mL). Rendahnya kandungan

Tabel 2. Hasil pengamatan kandungan NH3 dan kepadatan N. oculata

Gambar 2. Grafik perkembangan kultur massal N. oculata

Percobaan
formula pupuk (%)

NH3 (mg/L)
Kepadatan

(x105 sel/mL)

100 13.2386 135
75 11.2100 130
50 4.3036 120
25 1.5256 110

NH3 dan populasi sel pada formula pupuk 25% diduga
karena jumlah pupuk yang rendah pada media kultur
akan lebih cepat habis terurai sebagai nutrien untuk
perkembangan sel, namun tidak mengganggu sintasan
larva ikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kultur N.
oculata formula pupuk 25% aman digunakan sebagai
green water pada bak pemeliharaan larva ikan walaupun
kepadatan populasinya agak rendah. Menurut Ismi et
al. (2014), penggunaan N. oculata dalam media
pemeliharaan diketahui sering menjadi penyebab
mortalitas pada larva karena tingginya kandungan N.
Pada kegiatan ini diketahui bahwa kualitas air sebagai
parameter pendukung (Tabel 3) masih dalam kondisi
layak bagi pertumbuhan fitoplankton Nannochloropsis
oculata.

Tabel. 3. Kualitas air pada masing-masing percobaan

Percobaan formula pupuk (%) Salinitas (‰) Suhu (°C) DO (mg/L)

100 32 32 7.2
75 32 32 7.2
50 32 32 7.2
25 32 32 7.2
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KESIMPULAN

Penggunaan formula pupuk dapat memengaruhi
kandungan amoniak (NH3) dan kepadatan sel pada
kultur massal Nannochloropsis oculata. Formula pupuk
25% pada kultur N. oculata aman digunakan sebagai
pakan rotifer juga sebagai green water  dalam
pemeliharaan larva ikan laut.
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